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Abstrak 

 

Penelitian ini membahas tentang Locus of Control (LoC), Budaya Paternalistik, dan Quality of Work Life 

Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kabupaten Musi Banyuasin. Dengan tujuan untuk mengetahui 

mengetahui pengaruh Locus of Control, Budaya Paternalistik, dan Quality of Work Life terhadap kinerja 

pegawai di Kabupaten Musi Banyuasin. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa; 1). Secara parsial, didapatkan 

hasil bahwa: a). Ada pengaruh yang signifikan Locus of Control terhadap Kinerja PNS pada Kabupaten Musi 

Banyuasin (SKPD Bidang Administrasi Umum), b). Ada pengaruh yang signifikan Budaya Paternalistik 

terhadap Kinerja PNS pada Kabupaten Musi Banyuasin (SKPD Bidang Administrasi Umum), c). Ada pengaruh 

yang signifikan Quality of Work Life terhadap Kinerja PNS pada Kabupaten Musi Banyuasin (SKPD Bidang 

Administrasi Umum). 2). Secara simultan, didapatkan hasil bahwa ada pengaruh yang signifikan Locus of 

Control, Budaya Paternalistik, dan Quality of Work Life terhadap Kinerja PNS pada Kabupaten Musi Banyuasin 

(SKPD Bidang Administrasi Umum). 
 

Kata Kunci; Locus of Control (LoC), Pegawai Negeri Sipil 

 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Undang-Undang Nomor 22 tahun 

1999 tentang Otonomi Daerah (OTODA) 

yang kemudian disempurnakan dengan 

Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 

tentang  Pemerintah Daerah dan Undang-

Undang Nomor 33 tahun 2004 tentang 

Perimbangan Keuangan antara Pemerintah 

Pusat dan Pemerintah Daerah, maka tugas 

dan kewenangan Pemerintah Daerah 

bertambah pula. Undang-Undang No. 22 

tahun 1999 yang merupakan tonggak 

reformasi dalam penyelenggaraan 

pemerintahan khususnya pemerintahan 

daerah, banyak mensinyalir bahwa kinerja 

pegawai belum banyak mengalami 

kemajuan yang signifikan. Padahal tujuan 

utama diterapkannya otonomi daerah 

antara lain adalah untuk meningkatkan 

pelayanan publik dan memajukan 

perekonomian daerah (Mardiasmo, 2000) 

dan secara luas adalah untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Dilihat dari jumlah penduduknya, 

kabupaten Musi Banyuasin termasuk 

kabupaten/kota dengan jumlah penduduk 

terbanyak ke enam di provinsi Sumatera 

Selatan. Berdasarkan estimasi jumlah 

penduduk pertengahan tahun 2013 

Kabupaten Musi Banyuasin mencapai 

592.400 jiwa (BPS Muba dalam angka 

2014). Bertambahnya penduduk dari tahun 

ke tahun ternyata tidak diikuti dengan 

pemerataan penyebaran penduduk. 

Kabupaten Musi Banyuasin yang terdiri 

dari 14 kecamatan, konsentrasi penduduk 

sebanyak 13,64 persen terpusat di 

Kecamatan Sekayu yang merupakan 

ibukota Kabupaten Musi Banyuasin 

dimana luas kecamatan sekayu tersebut 

hanya 4.92 persen dari luas wilayah 
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kabupaten Musi Banyuasin. Dilain pihak, 

kecamatan Bayung Lencir yang memiliki 

luas 33.98 persen dari luas total dihuni 

oleh 13,28 persen penduduk. Gambaran ini 

menunjukkan tidak meratanya penyebaran 

penduduk. Kepadatan penduduk pada 

tahun 2013 sebesar 41.53 jiwa per km
2
 (42 

jiwa per km
2
). Jumlah penduduk di 

Kabupaten Musi Banyuasin dapat 

ditunjukkan dalam tabel berikut : 

 

Tabel 1 

Jumlah Penduduk di Kabupaten Musi Banyuasin 

 

No Kecamatan 
Jumlah 

Penduduk 

Jumlah 

Desa/Kelurahan 

Luas 

Daerah 

Rata-rata 

penduduk 

per km
2
 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Babat Toman 30 100 13 1 291,00 23,32 

2 Plakat Tinggi 25 700 15 247,00 104,05 

3 Batanghari Leko 22 100 16 2 107,79 10,48 

4 Sanga Desa 31 400 19 317,00 99,05 

5 Sungai Keruh 42 400 22 629,00 67,41 

6 Sekayu 80 800 14 701,60 115,17 

7 Lais  54 300 15 755,53 71,87 

8 Sungai Lilin 56 600 15 374,26 151,23 

9 Keluang 29 300 14 400,57 73,15 

10 Bayung Lencir 78 700 23 4 847,00 16,24 

11 Lalan 39 200 27 1 031,00 38,02 

12 Lawang Wetan 24 600 15 232,00 106,03 

13 Babat Supat 34 900 16 511,02 68,29 

14 Tungkal Jaya 42 300 16 821,19 51,51 

TOTAL 592 400 240 14 265, 96 41,53 

 Sumber : BPS, Muba Dalam Angka, tahun 2015 

 

Berdasarkan data tersebut diatas, 

maka sudah semestinya pemerintah 

kabupaten Musi Banyuasin benar-benar 

selektif dalam memilih sumber daya 

manusia untuk mencapai tujuan 

pemerintahan. Diharapkan agar sumber 

daya manusia yang ada dapat 

menunjukkan kinerja yang sangat baik dan 

memiliki kualitas dan kemampuan yang 

optimal untuk mendukung kinerja yang 

baik tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini 

adalah apakah terdapat pengaruh 

signifikan Locus of Control, Budaya 

Paternalistik, dan Quality of Work Life 

terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di 

Kabupaten Musi Banyuasin ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan  untuk 

mengetahui pengaruh Locus of Control, 

Budaya Paternalistik, dan Quality of Work 

Life terhadap kinerja pegawai di 

Kabupaten Musi Banyuasin 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

A. Teori  

1. Kinerja 

Kinerja adalah sebagai fungsi 

dari interaksi antara kemampuan 
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atau ability (A), motivasi atau 

motivation (M) dan kesempatan 

atau opportunity (O) yaitu kinerja = 

f (A x M x O). Artinya kinerja 

merupakan fungsi dari 

kemampuan, motivasi, dan 

kesempatan. Dengan kata lain, 

kinerja ditentukan oleh faktor-

faktor kemampuan, motivasi, dam 

kesempatan. 

2. Locus of Control 

Locus of Control merupakan 

dimensi kepribadian yang 

menjelaskan bahwa individu 

berprilaku dipengaruhi ekspektasi 

mengenai dirinya (Ghufron et al, 

2011). Rotter (dalam Ghufron et al, 

2011), menyatakan bahwa Locus of 

Control (LoC) merupakan gambaran 

keyakinan individu mengenai 

sumber penentu prilakunya. Menurut 

Rotter, terdapat empat aspek yang 

mendasari Locus of Control, yaitu 

potensi prilaku, harapan, P-valuensur 

penguat, dan suasana psikologis.  

3. Budaya Paternalistik 

Budaya merupakan konsep 

yang sulit untuk dirumuskan karena 

ia tidak berwujud, implisit, dan 

dianggap sudah semestinya ada 

atau menjadi sesuatu yang baku. 

Menurut Koberg, budaya 

organisasi merupakan seperangkat 

nilai, norma, persepsi, dan pola 

prilaku yang dibuat atau 

dikembangkan dalam suatu 

organisasi dengan maksud untuk 

mengatasi masalah-masalah yang 

timbul, apakah masalah yang 

terkait dengan adaptasi secara 

eksternal atau masalah integrasi 

secara internal. Pada tingkat 

organisasi, budaya merupakan 

asumsi-asumsi keyakinan (belief), 

nilai-nilai dan persepsi dari anggota 

kelompok organiasi yang 

mempengaruhi dan membentuk 

sikap dan prilaku kelompok yang 

bersangkutan. Budaya Paternalistik 

menurut Gultom dalam 

Mustikawati, adalah budaya 

dimana atasan berperan sebagai 

“bapak” yang lebih tahu akan 

segala hal, sehingga bawahan 

merasa tidak enak jika 

menyampaikan usulan apalagi 

mengkritik kesalahan atasan.  

4. Quality of Work Life 

Cascio (2003:45) mengatakan 

bahwa jika organisasi ingin 

memperbaiki Quality of Work Life, 

maka komponen-komponen yang 

harus diperhatikan adalah : 

1) Keterlibatan Pegawai (Employee 

Participation),  

2) Pengembangan karir. (Career 

Development),  

3) Rasa bangga terhadap institusi 

(Pride),  

4) Kompensasi yang seimbang 

(Equitable Compensation),  

5) Rasa aman terhadap pekerjaan 

(Job Security),  

6) Fasilitas yang didapat 

(Wellness), 

7) Keselamatan lingkungan kerja 

(Save Environment),  

8) Penyelesaian masalah (Conflict 

Resolution),  

9) Komunikasi (Communication),  

 

B. Penelitian Sebelumnya 

Komang Adi Kurniawan Saputra 

(2012) yang berjudul “Pengaruh Locus of 

Control terhadap kinerja dan Kepuasan 

Kerja Internal Auditor dengan Kultur 

Lokal Tri Hita Karana sebagai Variabel 

Moderanisasi”. Hasil penelitiannya 
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menjelaskan bahwa Locus of Control 

internal yeng dimiliki oleh auditor internal 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepuasan kerja. Sedangkan auditor internal 

yang memiliki Locus of Control eksternal 

tidak dipengaruhi oleh budaya Tri Hita 

Karana dalam mencapai kinerjanya. Locus 

of Control internal yang dimiliki oleh 

auditor internal juga berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat kepuasan kerja 

dengan variable Tri Hita Karana sebagai 

variabel pemoderanisasi. Auditor internal 

yang memiliki Locus of Control eksternal 

tidak dipengaruhi oleh budaya Tri Hita 

Karana dalam menentukan tingkat 

kepuasan kerjanya. 

Erdawati (2015), “Pengaruh Locus of 

Control dan Stres Kerja terhadap kinerja 

pegawai di Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Pasaman Barat” menggunakan 

populasi seluruh pegawai di Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Pasaman Barat sebanyak 46 pegawai. 

Dalam penelitiannya, data yang digunakan 

adalah data primer dan data sekunder. 

Penelitiannya menyatakan bahwa Locus of 

Control berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Pasaman Barat. Dengan adanya Locus of 

Control maka peningkatan kinerja pegawai 

akan terjadi, penelitian ini membuktikan 

bahwa Locus of Control merupakan 

karakteristik psikologis sebagai motor 

penggerak untuk meningkatkan kinerja 

pegawai dalam menjalankan tugas yang 

dibebankan oleh organisasi. Dalam Locus 

of Control yang dilakukan dengan baik 

akan membuat pegawai semangat bekerja 

tanpa adanya perasaan tertekan atau stres 

dalam bekerja, sehingga kinerja yang 

dihasilkan cukup tinggi. 

Martha Ogotan (2009), “Pengaruh 

Budaya Paternalistik terhadap Penerimaan 

Calon Pegawai Negeri Sipil pada 

Sekretariat Kota Manado” mengambil 

populasi semua pegawai negeri sipil yang 

bekerja di Sekretariat Kota Manado yang 

berjumlah 60 orang dan semua populasi 

dijadikan responden atau sampel. 

Instrumen atau alat pengumpul data 

digunakan kuesioner. Hasil dari 

penelitiannya menyatakan bahwa budaya 

paternalistik berpengaruh negatif terhadap 

pelaksanaan rekrutmen cpns, sementara 

hasil analisis korelasi product moment 

menunjukkan bahwa budaya paternalistik 

mempunyai hubungan atau pengaruh yang 

signifikan terhadap pelaksanaan rekrutmen 

calon pegawai negeri sipil sebesar ±12,3% 

sedangkan sisanya sebesar 87,7% 

ditentukan oleh faktor lain.  

Afrizal, Nasir Aziz, dan Mukhlis 

Yunus, (2012) yang berjudul “Pengaruh 

Kualitas Kehidupan Kerja (Quality of 

Work Life), dan Kompensasi terhadap 

Loyalitas serta Dampaknya pada Kinerja 

Karyawan PT. Bank Aceh Cabang Bener 

Meriah”. Pada penelitiannya populasi 

adalah seluruh karyawan PT. Bank Aceh 

cabang Bener Meriah dimana responden 

diambil dengan teknik sensus dan 

melibatkan seluruh populasi yang 

berjumlah 46 orang. Dan dari hasil 

pengolahan data menunjukkan 27 orang 

(58,7%) dijawab setuju tentang lingkungan 

yang aman dan sadar, dan sebanyak 7 

orang (15%) dijawab tidak setuju. 

Wenda Chrisienty O, (2015), yang 

berjudul “Pengaruh Quality of Work Life 

terhadap komitmen organisasional 

karyawan di CV. Sinar Plasindo” 

menggunakan populasi berjumlah 105 

karywan CV. Sinar Plasindo dengan teknik 

sampling jenuh. Hipotesis penelitian 

mengemukakan terdapat pengaruh quality 

of work life terhadap komitmen 
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organisasional karyawan di 

CV Sinar Plasindo telah terbukti.  

 

 

C. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran teoritis dalam gambar berikut ini : 

(4) 
                          

 (1) 
 

 

 

  (2) 
 

 

  

 (3) 

 
 

Gambar. 1 

Kerangka Pemikiran  
 

Keterangan : 

1 =  Pengaruh Locus oc Control terhadap 

 Kinerja Pegawai 

2 =  Pengaruh Budaya Paternalistik 

 terhadap Kinerja Pegawai 

3 =  Pengaruh Quality of Work Life 

 terhadap Kinerja 

 4 = Pengaruh Locus of Control, Budaya 

 Paternalistik, dan Quality of Work 

 Life terhadap Kinerja 

 

D. Hipotesis  

Hipotesis penelitian yang 

diajukan adalah terdapat pengaruh 

Locus of Control, Budaya 

Paternalistik, dan Quality of Work Life 

terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) di Kabupaten Musi Banyuasin. 

 

III.  HASIL PENELITIAN DAN 

 PEMBAHASAN 

A.  Model Regresi Berganda dan Uji 

  Hipotesis 

1). Hasil Pengujian Regresi Berganda 

Berdasarkan hasil perhitungan 

dengan menggunakan SPSS for Windows 

Versi 18.00, diperoleh hasil pengujian 

regresi berganda, sebagai berikut : 

 

Tabel 2. 

Hasil Pengujian Regresi Linier 

Berganda 

 Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 

Persamaan model regresi berganda 

yaitu sebagai berikut :  

Y  =  a  +  b1.X1  +  b2.X2  +  b3.X3  +  e 

Y = 18,473 + 0,190.X1 + 0,586.X2 + 

 0,202.X3 

 

2). Nilai Konstanta 

Nilai konstanta (a) sebesar 18,473; 

artinya apabila tidak terjadi perubahan 

terhadap variabel Locus of Control 

Coefficientsa

18,473 4,552 4,059 ,000

,190 ,092 ,161 2,069 ,040

,586 ,111 ,402 5,292 ,000

,202 ,078 ,194 2,582 ,011

(Constant)

Loc (X1)

Buday a (X2)

QWL (X3)

Model

1

B Std.  Error

Unstandardized

Coef f icients

Beta

Standardized

Coef f icients

t Sig.

Dependent  Variable: Kinerja (Y)a. 

Locus of Control 

(X1) 

 

Quality of Work Life 

(X3) 

Budaya Paternalistik 

(X2) 

Kinerja Pegawai 

(Y) 
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(X1), Budaya Paternalistik (X2), dan 

Quality of Work Life (X3) atau sama 

dengan 0 (X1, X2, dan X3 = 0), maka 

Kinerja (Y) PNS pada Kabupaten Musi 

Banyuasin (SKPD Bidang Administrasi 

Umum) adalah sebesar 18,473. 

 

3). Pengaruh Locus of Control (X1) 

 terhadap Kinerja (Y) 

Nilai koefisien regresi variabel 

Locus of Control (X1) adalah sebesar 

0,190 (19,0%); artinya bahwa 

kontribusi Locus of Control (X1) 

terhadap Kinerja (Y) adalah sebesar 

19,0%; sehingga apabila Locus of 

Control (X1) meningkat sebesar 100%; 

maka akan meningkatkan Kinerja (Y) 

PNS pada Kabupaten Musi Banyuasin 

(SKPD Bidang Administrasi Umum) 

sebesar 19,0%. Sebaliknya apabila 

Locus of Control (X1) menurun sebesar 

100%, maka akan menurunkan Kinerja 

(Y) PNS pada Kabupaten Musi 

Banyuasin (SKPD Bidang Administrasi 

Umum) sebesar 19,0%. 

4). Pengaruh Budaya Paternalistik (X2) 

terhadap Kinerja (Y) 

Nilai koefisien regresi variabel 

Budaya Paternalistik (X2) adalah sebesar 

0,586 (58,6%); artinya bahwa kontribusi 

Budaya Paternalistik (X2) terhadap 

Kinerja (Y) adalah sebesar 58,6%; 

sehingga apabila Budaya Paternalistik 

(X2) meningkat sebesar 100%, maka 

akan meningkatkan Kinerja (Y) PNS 

pada Kabupaten Musi Banyuasin (SKPD 

Bidang Administrasi Umum) sebesar 

58,6%. Begitu juga sebaliknya apabila 

Budaya Paternalistik (X2) menurun 

sebesar 100%, maka akan menurunkan 

Kinerja (Y) PNS pada Kabupaten Musi 

Banyuasin (SKPD Bidang Administrasi 

Umum) sebesar 58,6%. 

5). Pengaruh Quality of Work Life (X3) 

terhadap Kinerja (Y) 

Nilai koefisien regresi variabel 

Quality of Work Life (X3) adalah 

sebesar 0,202 (20,2%); artinya bahwa 

kontribusi Quality of Work Life (X3) 

terhadap Kinerja (Y) adalah sebesar 

20,2%; sehingga apabila Quality of 

Work Life (X3) meningkat sebesar 

100%, maka akan meningkatkan 

Kinerja (Y) PNS pada Kabupaten Musi 

Banyuasin (SKPD Bidang Administrasi 

Umum) sebesar 20,2%. Begitu juga 

sebaliknya apabila Quality of Work Life 

(X3) menurun sebesar 100%, maka akan 

menurunkan Kinerja (Y) PNS pada 

Kabupaten Musi Banyuasin (SKPD 

Bidang Administrasi Umum) sebesar 

20,2%. 

a. Variabel yang Paling Dominan 

Mempengaruhi Kinerja (Y) 

  Berdasarkan Tabel 18. tersebut di 

atas, dapat di lihat bahwa nilai Beta untuk 

masing-masing variabel, yaitu nilai Beta 

variabel Locus of Control (X1) adalah 

sebesar 0,161; nilai Beta variabel Budaya 

Paternalistik (X2) sebesar 0,402; dan nilai 

Beta variabel Quality of Work Life (X3) 

sebesar 0,194; sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel yang paling 

dominan pengaruhnya terhadap Kinerja 

(Y) adalah variabel Budaya Paternalistik 

(X2). 

b. Hasil Pengujian Koefisien 

Determinasi 

  Nilai koefisien determinan dilihat 

dari nilai R Square (R²). Di mana jika 

nilai R Square sama dengan 0, maka 

tidak ada sedikitpun pengaruh yang 

diberikan variabel independent terhadap 

variabel dependent.  

  Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas, 

yaitu Locus of Control (X1), Budaya 
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Paternalistik (X2), dan Quality of Work 

Life (X3) secara simultan terhadap 

variabel terikat, yaitu Kinerja (Y), yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 

Hasil Uji Koefisien Determinan 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 

R Square adalah sebesar 0,214 

(21,4%); angka tersebut 

menggambarkan bahwa Kinerja (Y) 

PNS pada Kabupaten Musi Banyuasin 

(SKPD Bidang Administrasi Umum), 

dapat dijelaskan oleh Locus of Control 

(X1), Budaya Paternalistik (X2), dan 

Quality of Work Life (X3) sebesar 

21,4%; sedangkan selebihnya sebesar 

78,6% dijelaskan oleh faktor lain yang 

tidak masuk dalam penelitian ini, 

seperti iklim organisasi, beban kerja, 

pendelegasian wewanang, gairah kerja, 

dan masih banyak faktor-faktor lainnya. 

c. Hasil Pengujian Hipotesis 

1) Uji Hipotesis t (Uji Parsial) 

a) Uji Hipotesis t pada Pengaruh 

Locus of Control (X1) terhadap 

Kinerja (Y) 

Nilai t-hitung variabel Locus of 

Control (X1) sebesar 2,069; 

sedangkan nilai t-tabel dengan α = 

5% (0,05), dan nilai df (n-2) = (164-

2) = 162, sebesar + 1,975. Sehingga 

nilai t-hitung (2,069) > t-tabel 

(1,975). Sedangkan nilai signifikan 

(Sig t) adalah (0,040) < α (0,05), hal 

tersebut berarti bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima, sehingga ada 

pengaruh yang signifikan Locus of 

Control (X1) terhadap Kinerja (Y) 

PNS pada Kabupaten Musi 

Banyuasin (SKPD Bidang 

Administrasi Umum). 

b) Uji Hipotesis t pada Pengaruh 

Budaya Paternalistik (X2) 

terhadap Kinerja (Y) 

Nilai t-hitung Budaya 

Paternalistik (X2) adalah sebesar 

(5,292) > t-tabel (1,975). Sedangkan 

nilai signifikan (Sig t) adalah (0,000) 

< α (0,05), hal tersebut berarti bahwa 

Ho ditolak dan Ha diterima, 

sehingga ada pengaruh yang 

signifikan Budaya Paternalistik 

(X2) terhadap Kinerja (Y) PNS 

pada Kabupaten Musi Banyuasin 

(SKPD Bidang Administrasi 

Umum). 

c) Uji Hipotesis t pada Pengaruh 

Quality of Work Life (X3) 

terhadap Kinerja (Y) 

Nilai t-hitung Quality of Work 

Life (X3) adalah sebesar 2,582 > t-

tabel (1,975). Sedangkan nilai 

signifikan (Sig t) adalah sebesar 

(0,011) < α (0,05), hal tersebut 

berarti bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima, sehingga ada pengaruh 

yang signifikan Quality of Work 

Life (X3) terhadap Kinerja (Y) 

PNS pada Kabupaten Musi 

Banyuasin (SKPD Bidang 

Administrasi Umum). 

2) Uji Hipotesis F (Uji Simultan) 

Untuk menjawab hipotesis 

simultan, yaitu ada pengaruh yang 

signifikan variabel Locus of Control, 

Budaya Paternalistik, dan Quality of 

Work Life secara simultan terhadap 

Kinerja PNS pada Kabupaten Musi 

Banyuasin (SKPD Bidang 

Administrasi Umum), maka akan 

dilakukan uji hipotesis F. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

dengan menggunakan bantuan SPSS 

Model Summaryb

,462a ,214 ,199 5,271 1,048

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std.  Error of

the Estimate

Durbin-

Watson

Predictors:  (Constant), QWL (X3), Buday a (X2), Loc (X1)a. 

Dependent  Variable: Kinerja (Y)b. 
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for Windows Versi 18.00, diperoleh 

hasil uji hipotesis F, yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 

Hasil Pengujian Hipotesis F 

 
            Sumber : Hasil Pengolahan Data

Nilai F-hitung adalah 14,496. 

Sedangkan F-tabel dengan taraf 

nyata (α) = 5% dengan penyebut (n–

k–1) = (164–3–1) = 160; dan 

pembilang (k) = (3), adalah sebesar 

+ 2,661. 

Sehingga nilai F-hitung (14,496) 

> F-tabel (2,661), sedangkan nilai 

Sig F sebesar (0,000) < α (0,05), hal 

tersebut berarti bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima, sehingga ada 

pengaruh yang signifikan Locus of 

Control (X1), Budaya Paternalistik 

(X2), dan Quality of Work Life (X3) 

secara simultan terhadap Kinerja 

(Y) PNS pada Kabupaten Musi 

Banyuasin (SKPD Bidang 

Administrasi Umum). 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pembahasan tentang Pengaruh Locus 

of Control Secara Parsial terhadap 

Kinerja PNS pada Kabupaten Musi 

Banyuasin (SKPD Bidang 

Administrasi Umum) 

Nilai t-hitung variabel Locus of 

Control (X1) sebesar 2,069; sedangkan 

nilai t-tabel dengan α = 5% (0,05), dan 

nilai df (n-2) = (164-2) = 162, sebesar + 

1,975. Sehingga nilai t-hitung (2,069) > 

t-tabel (1,975). Sedangkan nilai 

signifikan (Sig t) adalah (0,040) < α 

(0,05), hal tersebut berarti bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima, sehingga ada 

pengaruh yang signifikan Locus of 

Control (X1) terhadap Kinerja (Y)  

PNS pada Kabupaten Musi 

Banyuasin (SKPD Bidang 

Administrasi Umum). 

2. Pembahasan tentang Pengaruh 

Budaya Paternalistik Secara Parsial 

terhadap Kinerja PNS pada 

Kabupaten Musi Banyuasin (SKPD 

Bidang Administrasi Umum) 

Nilai t-hitung Budaya Paternalistik 

(X2) adalah sebesar (5,292) > t-tabel 

(1,975). Sedangkan nilai signifikan (Sig 

t) adalah (0,000) < α (0,05), hal tersebut 

berarti bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima, sehingga ada pengaruh yang 

signifikan Budaya Paternalistik (X2) 

terhadap Kinerja (Y) PNS pada 

Kabupaten Musi Banyuasin (SKPD 

Bidang Administrasi Umum). 

3. Pembahasan tentang Pengaruh 

Quality of Work Life Secara Parsial 

terhadap Kinerja PNS pada 

Kabupaten Musi Banyuasin (SKPD 

Bidang Administrasi Umum) 

Nilai t-hitung Quality of Work Life 

(X3) adalah sebesar 2,582 > t-tabel 

ANOVAb

1208,201 3 402,734 14,496 ,000a

4445,287 160 27,783

5653,488 163

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df

Mean

Square F Sig.

Predictors: (Constant), QWL (X3),  Budaya (X2), Loc (X1)a. 

Dependent Variable:  Kinerja (Y)b. 
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(1,975). Sedangkan nilai signifikan (Sig 

t) adalah sebesar (0,011) < α (0,05), hal 

tersebut berarti bahwa Ho ditolak dan 

Ha diterima, sehingga ada pengaruh 

yang signifikan Quality of Work Life 

(X3) terhadap Kinerja (Y) PNS pada 

Kabupaten Musi Banyuasin (SKPD 

Bidang Administrasi Umum). 

4. Pembahasan tentang Pengaruh Locus 

of Control, Budaya Paternalistik, dan 

Quality of Work Life Secara Simultan 

terhadap Kinerja PNS pada 

Kabupaten Musi Banyuasin (SKPD 

Bidang Administrasi Umum) 

Nilai F-hitung adalah 14,496. 

Sedangkan F-tabel dengan taraf nyata (α) 

= 5% dengan penyebut (n–k–1) = (164–

3–1) = 160; dan pembilang (k) = (3), 

adalah sebesar + 2,661. Sehingga nilai  F-

hitung (14,496) > F-tabel (2,661), 

sedangkan nilai Sig F sebesar (0,000) < α 

(0,05), hal tersebut berarti bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima, sehingga ada 

pengaruh yang signifikan Locus of 

Control (X1), Budaya Paternalistik 

(X2), dan Quality of Work Life (X3) 

secara simultan terhadap Kinerja (Y) 

PNS pada Kabupaten Musi Banyuasin 

(SKPD Bidang Administrasi Umum). 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

1. Secara parsial, didapatkan hasil bahwa: 

a). Ada pengaruh yang signifikan Locus of 

Control terhadap Kinerja PNS pada 

Kabupaten Musi Banyuasin (SKPD 

Bidang Administrasi Umum) 

b). Ada pengaruh yang signifikan Budaya 

Paternalistik terhadap Kinerja PNS 

pada Kabupaten Musi Banyuasin 

(SKPD Bidang Administrasi Umum) 

c). Ada pengaruh yang signifikan Quality 

of Work Life terhadap Kinerja PNS 

pada Kabupaten Musi Banyuasin 

(SKPD Bidang Administrasi Umum). 

2. Secara simultan, didapatkan hasil bahwa 

ada pengaruh yang signifikan Locus of 

Control, Budaya Paternalistik, dan Quality 

of Work Life terhadap Kinerja PNS pada 

Kabupaten Musi Banyuasin (SKPD 

Bidang Administrasi Umum). 

 

B. Rekomendasi 

1. Locus of Control terhadap Kinerja PNS 

pada Kabupaten Musi Banyuasin 

(SKPD Bidang Administrasi Umum) 

perlu ditingkatkan, hal ini tercermin 

dalam penelitian ini berada ditingkat 

yang  rendah. 

2).Budaya Paternalistik terhadap Kinerja 

PNS pada Kabupaten Musi Banyuasin 

(SKPD Bidang Administrasi Umum) 

perlu dijaga/pertahankan, hal ini 

tercermin dalam penelitian ini berada 

ditingkat yang  tinggi. 

3).Quality of Work Life terhadap Kinerja 

PNS pada Kabupaten Musi Banyuasin 

(SKPD Bidang Administrasi Umum). 

perlu ditingkatkan, hal ini tercermin 

dalam penelitian ini berada ditingkat 

yang  rendah. 

4).Pemerintah Kabupaten MUBA harus 

selalu berupaya untuk meningkatkan 

Kinerja PNS pada Kabupaten Musi 

Banyuasin (SKPD Bidang Administrasi 

Umum).  
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